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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PELAPORAN KEDELAI BERBASIS 

ANDROID DI DIREKTORAT ANEKA KACANG DAN UMBI 

Oleh: Rachmat 

 

ABSTRAK 

 

Perubahan kinerja organisasi dewasa ini didorong oleh adanya perkembangan teknologi 

informasi yang semakin cepat. Sistem informasi menjadi sangat penting bagi sebuah 

organisasi untuk mengambil suatu keputusan. Sistem informasi juga memberikan 

kemudahan bagi organisasi untuk melakukan evaluasi secara cepat dan segera mengambil 

langkah tindak lanjut. Sistem manajemen informasi pelaporan kedelai (SIMPLE) dibangun 

untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dan mengetahui 

perkembangan output kinerja organisasi. Sehingga dapat segera mengambil angkah-

langkah antisipatif agar kinerja organisasi sesuai dengan yang diharapkan. Aplikasi SIMPLE 

menyajikan informasi luas tanam, luas panen, produktivitas dan produksi. Informasi tersebut 

sangat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan, baik bagi instansi pemerintah 

pelaksana kegiatan maupun stakeholder kedelai untuk keperluan pemenuhan pasar kedelai. 

 

Kata kunci: sistem informasi, kinerja organisasi, kedelai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Kedelai merupakan salah satu komoditas strategis yang saat ini sebagai besar 

kebutuhan kedelai disuplai dari impor. Dalam rangka melaksanakan amanat UU 

Pangan nomor 18 Tahun 2012, pemenuhan kebutuhan dalam negeri harus 

diupayakan melalui peningkatan produksi di dalam negeri sehubungan dengan hal 

tersebut, Subdirektorat Kedelai sesuai dengan Tugas dan fungsi melaksanakan 

upaya peningkatan produksi melalui peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi 

kedelai. 

 

Capaian produksi kedelai sebagaimana ditetapkan dalam renstra baik tingkat 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan maupun Kementerian Pertanian menjadi 

indicator di Perjanjian Kinerja Subdirektorat Kedelai. Salah satu kendala yang 

dihadapi untuk mengetahui capaian kinerja produksi adalah adanya keterlambatan 

laporan data produksi dari daerah, karena pelaporan masih manual dan berjenjang. 

Sehingga dalam melakukan evaluasi capaian kinerja menjadi tidak optimal. Dan hal 

ini tentu saja akan berpengaruh terhadap capaian kinerja organisasi.  

 

Atas dasar hal tersebut di atas, seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, 

diperlukan suatu perangkat berbasis aplikasi untuk dapat memperoleh data secara 

lengkap, cepat dan akurat.   

  

B. Area dan Fokus 

Area aksi perubahan terletak pada perubahan sistem pelaporan kedelai yang selama 

ini pelaporan masih bersifat manual, selanjutnya melalui aksi perubahan ini akan 

ditingkatkan menjadi pelaporan secara digital. Fokus pelaporannya pada data luas 

tanam, luas panen, produksi dan produktivitas kedelai.  

 

C. Tujuan dan Manfaat Aksi Perubahan 

Aksi perubahan ini bertujuan untuk: 

 Menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai sarana pengendalian dan 

evaluasi kegiatan 

 Menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk analisis dan pengambilan 

keputusan organisasi 
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 Memudahkan pekerjaan dan pengelolaan manajemen organisasi 

1. Tujuan jangka pendek:  

- Menyusun sistem informasi manajemen pelaporan kedelai untuk wilayah DI 

Yogyakarta 

2. Tujuan jangka menengah:  

- Mengembangkan sistem informasi manajemen pelaporan kedelai untuk 

wilayah Jawa dan Banten 

3. Tujuan jangka panjang:  

- Mengembangkan sistem informasi manajemen pelaporan kedelai secara 

nasional dan melakukan integrasi dengan AWR Ditjen Tanaman Pangan 

 

Adapun manfaatan dari aksi perubahan antara lain: 

 Memberikan kemudahan dalam melakukan pengendalian, evaluasi kegiatan dan 

pengambilan keputusan 

 Memberikan akses data yang akurat dan real time 

 Meningkatkan kinerja SDM  

 

D. Adopsi dan Adaptasi Hasil Studi Lapang 

Studi Lapang yang dilakukan ke Balai Karantina kelas II Cilegon memberikan 

inspirasi untuk dapat memberikan kemudahan dalam peningkatan kinerja melalui 

inovasi-inovasi baru.  Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi, terdapat 

beberapa hal yang bisa diadopsi/diadaptasi antara lain: 

- Membangun kesolidan tim dengan membangun budaya kerja (CINTA: Cepat, 

Inovatif, Nyata, Teliti, Amanah) 

- Membentuk tim khusus pengelola data 

- Membuat inovasi aplikasi yang digunakan dalam rangka meningkatkan kinerja 

organisasi (I-Pec, DetLain, PPK Online, SIGAP dan lain-lain) 

 Dalam rangka meningkatkan kapasitas kepemimpinan, terdapat beberapa hal yang 

bisa diadopsi/diadaptasi antara lain: 

- Menjaga komitmen, integritas dan menjadi role model bagi anggota 

- Harus responsif, solutif, inovatif 

- Membangun keakraban dan kepedulian dengan anggota tim kerja 

- Ikut terlibat dalam setiap tugas anggota Tim (sinergi) 

- Memberikan apresiasi atas kinerja anggota 

- Menjadi pribadi yang luwes, tidak kaku dan mudah bergaul 

- Membangun jejaring kerja secara personal 

- Harus adaptif terhadap perubahan teknologi 
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BAB II  

PROFIL KINERJA ORGANISASI 

 

 

A. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

Subdirektorat Kedelai merupakan salah satu unit eselon 3 di Direktorat Aneka 

Kacang dan Umbi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

43/Permentan/OT.010/8/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pertanian, Subdirektorat Kedelai mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 

penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur, dan 

kriteria, serta pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang peningkatan 

produksi kedelai (pasal 321).  

 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Subdirektorat Kedelai 

menyelenggarakan fungsi (pasal 322): 

a. Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang peningkatan intensifikasi dan 

ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan;  

b. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan intensifikasi dan 

ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan; 

c. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan;  

d. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang peningkatan intensifikasi 

dan ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan; dan 

e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang peningkatan 

intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai, serta pemberdayaan 

 

B. Kinerja Organisasi Sekarang 

Kegiatan pelaporan kegiatan masih belum optimal. Dalam hal pelaporan dan 

pengolahan data laporan, terdapat hal-hal sebagai berikut: 

- Pelaporan masih bersifat manual 

- Pelaporan berjenjang sehingga membutuhkan waktu untuk sampai diterima Pusat 

dan Mitra Kerja 

- Masih membutuhkan waktu untuk mengolah data yang diterima di Pusat 

- Data masih dikelola oleh SDM yang berbeda, sehingga perlu waktu untuk 

penggabungan data 

- Data-data tidak dipublikasikan secara langsung ke Publik 

- Lambat memberikan masukan data yang diperlukan pimpinan 
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C. Kinerja Yang Diharapkan 

Melalui aksi perubahan ini diharapkan pelaporan kegiatan menjadi optimal. Dalam 

hal pelaporan dan pengolahan data laporan, terdapat peningkatan sebagai berikut: 

- Pelaporan menjadi bersifat digital 

- Pelaporan dari kabupaten/kota secara otomatis dapat diterima oleh Propinsi dan 

Pusat secara bersamaan 

- Data yang diperlukan sudah tersedia, karena sistem yang langsung mengolah 

data tersebut. 

- Penggabungan data secara otomatis oleh system, tidak tergantung pada SDM 

tertentu 

- Data-data dapat diakses oleh mitra kerja/Publik 

- Dapat memberikan masukan data secara cepat bila diperlukan pimpinan 
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BAB III  

ANALISIS MASALAH 

 

Kinerja di Subdirektorat Kedelai sangat berpengaruh terhadap capaian kinerja Direktorat 

Aneka Kacang dan Umbi. Oleh karena itu diperlukan identifikasi masalah untuk dapat 

segera diminimalisir sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap capaian 

kinerja organisasi. Beberapa permasalahan yang ada antara lain: 

a. Kebijakan peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai masih bersifat 

sektoral 

b. Pelaksanaan kebijakan peningkatan intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai belum 

optimal 

c. Evaluasi dan pelaporan kegiatan belum didukung oleh data dan informasi yang 

lengkap dan akurat 

Dari beberapa isu/masalah di atas, dilakukan analisis kelayakan isu dengan metode 

APKL (Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Layak). Aktual mengartikan isu tersebut 

benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam masyarakat. Problematik 

berarti isu yang memiliki dimensi masalah yang kompleks sehingga perlu dicarikan 

solusi permasalahannya. Kekhalayakan berarti isu yang menyangkut hajat hidup orang 

banyak. Layak berarti isu yang masuk akal dan realistis serta relevan untuk 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya.  

 

       Tabel 1. Hasil Analisis Kelayakan Isu berdasarkan metode APKL 

Keterangan:  

A  : Aktual  

P  : Problematik  

 

K  : Khalayak 

L  : Laya

 

No Isu 
Kriteria Isu Keterangan 

A P K L 

1. 
Kebijakan peningkatan intensifikasi dan 
ekstensifikasi kedelai masih bersifat sektoral 

√ √ √ - Tidak 

2. 
Pelaksanaan kebijakan peningkatan 
intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai belum 
optimal 

√ √ √ √ Ya 

3. 
Bimbingan dan supervisi peningkatan 
intensifikasi dan ekstensifikasi kedelai belum 
optimal 

√ √ - √ Tidak 

4. 
Evaluasi dan pelaporan kegiatan belum 
didukung oleh data dan informasi yang 
lengkap dan akurat 

√ √ √ √ Ya 
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 2 masalah yang memenuhi kriteria Aktual, 

Problematik, Khalayak, dan Layak (No. 2 dan No. 4) . Kemudian terhadap kedua 

masalah tersebut dilakukan pengukuran skala prioritas masalah dengan menggunakan 

metode analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth), yaitu: 

a) Urgency berkaitan dengan mendesaknya waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah 

b) Seriousness artinya seberapa suatu isu harus segera dibahas dan dikaitkan dengan 

akibat yang akan ditimbulkan 

c) Growth seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang dan menimbukan 

isu isu lain, jika tidak dicarikan solusi dengan segera 

 

Penilaian metode ini menggunakan skor dari 1 s.d 5, dimana nilai 1 adalah tidak 

prioritas, nilai 2 adalah kurang prioritas, nilai 3 cukup prioritas, nilai 4 prioritas, dan nilai 

5 adalah sangat prioritas. 

 

      Tabel 2. Hasil Analisis skala prioritas berdasarkan metode USG 

No Isu U S G Total 

1. 
Pelaksanaan kebijakan peningkatan 

intesifikasi dan ekstensifikasi belum optimal 
4 3 3 10 

2. 
Evaluasi dan pelaporan kegiatan belum 

didukung oleh data yang lengkap dan akurat 
5 4 4 13 

 

Keterangan:  

U : Urgensy  

S  : Seriousness  

G  : Growth 

 

Berdasarkan hasil analisis USG, permasalahan nomor 2, yaitu evaluasi pelaksanaan 

kebijakan belum didukung oleh data dan informasi yang lengkap dan akurat merupakan 

masalah yang prioritas yang harus segera diselesaikan. Permasalahan tersebut terjadi 

disebabkan antara lain oleh: 

- Data-data yang dibutuhkan tersebar, tidak dikerjakan oleh Tim khusus, sehingga 

membutuhkan waktu untuk mengumpulkan data tersebut  

- Dokumentasi data-data dan informasi kegiatan disimpan secara manual dalam box 

penyimpanan. Sehingga jika memerlukan dokumen tersebut untuk keperluan 

tertentu memerlukan waktu yang lama 
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- Penyampaian laporan pelaksanaan tugas oleh pegawai terlambat 

- Pelaporan data dari daerah terlambat 

 

Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa alternative solusi yang ditawarkan dalam 

rancangan aksi perubahan ini antara lain: 

1. Membuat tim khusus pengolah data kedelai  

2. Melakukan penyimpanan data berbasis web 

3. Membuat sistem Informasi pelaporan kegiatan 

 

Untuk menentukan gagasan penyelesaian yang tepat, digunakan metode Mc Namara 

atau  Kriteria KBL (Kontribusi, Biaya, dan Layak).  

 

    Tabel 3. Pemilihan Gagasan Isu dengan Metode Mc. Namara 

No Alternatif Gagasan 

Kriteria Alternatif 

Gagasan Total Skor Prioritas 

K B L 

1. Membuat tim khusus pengolah 

data kedelai 
3 4 4 11 2 

2. Melakukan penyimpanan data 

berbasis web 
3 4 3 10 3 

3. Membuat sistem informasi 

pelaporan kegiatan 
4 3 5 12 1 

     Keterangan  

K: Kontribusi, L: Layak B: Biaya 

Skor 5: Sangat K, L Skor 5: B Sangat Rendah 

Skor 4: K, L Skor 4: B Rendah 

Skor 3: Cukup K, L Skor 3: B Cukup Rendah 

Skor 2: Kurang K, L Skor 2: B Cukup Tinggi 

Skor 1: Tidak K, L Skor 1: B Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Mc. Namara (Tabel 3), hasil gagasan 

pemecahan isu yang ditentukan adalah  gagasa pertama yaitu “Membuat sistem informasi 

pelaporan kegiatan. Total skor gagasan tersebut adalah 12 karena kontribusinya akan selalu 

bisa digunakan dan bisa direplikasi untuk pelaporan selain komoditas kedelai. Selanjutnya, 

penggunaan biayanya cukup rendah dan kelayakannya sangat tinggi. Gagasan tersebut 

merupakan inovasi baru baik di tingkat unit eselon 3 maupun di unit eselon 2.  
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BAB IV  

STRATEGI PENYELESAIAN MASALAH 

 

A. Terobosan/Inovasi 

Dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam hal pelaporan 

kegiatan, melalui rancangan aksi perubahan ini diperoleh suatu inovasi baru berupa 

Sistem Informasi Manajemen Pelaporan Kedelai (SIMPLE) berbasis android. Aplikasi 

SIMPLE ini sebagai bagian dari sikap adaptif terhaadap teknologi, merespon 

perkembangan teknologi informasi dan diharapkan menjadi solusi dalam 

meningkatkan kinerja institusi.  

  

B. Pemetaan Informasi 

Dalam aplikasi yang akan dibuat, diperlukan input data dan informasi sebagai berikut: 

1. Data dan Informasi Utama: 

 a. Luas Tanam 

 b. Luas Panen 

 c. Produksi 

 d. Produktivitas 

2. Data dan Informasi tambahan 

 a. Varietas Benih 

 b. Harga kedelai 

 

C. Dukungan Sumber Daya  

Dukungan yang diperlukan untuk melaksanakan aksi perubahan ini antara lain: 

- Dukungan komitmen pimpinan dalam mendorong inovasi baru sehingga 

mempermudah koordinasi dengan unit instansi yang memiliki otorisasi 

pengembangan sistem teknologi informasi. 

- Dukungan anggaran diperlukan untuk pembuatan aplikasi  

- Dukungan infrastruktur teknologi informasi  dan sarana penunjangnya 

- Dukungan sumberdaya manusia pelaksana implementasi aplikasi (tim Admin) 

 

D. Milestone dan Tahapan Kegiatan 

Aksi perubahan ini akan dilaksanakan sampai Desember 2020 dengan tahap akhir 

adalah integrasi dengan Agricultural War Room (AWR) Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan. Kegiatan aksi perubahan ini akan dilaksanakan dengan beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

a. Tahap I (April-Juni 2020),  akan dilakukan hal-hal sebagai berikut: 
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- Pembentukan tim kerja dengan melibatkan internal Subdit Kedelai dan unit 

kerja mitra (antara lain: Bagian Evaluasi dan Pelaporan, Sekretariat Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan, Bidang Pengembangan Sistem Informasi 

Pusdatin) 

- Koordinasi dengan Tim Kerja 

- Pembuatan dummy Aplikasi (lokus DIY) 

- Sosialisasi dengan daerah 

- Pemanfaatan Aplikasi 

- Evaluasi Aplikasi 

- Perawatan jaringan 

- Launching Aplikasi 

- Menginisiasi budaya organisasi “BERNAS” ( Berani, Efektif, Responsif, 

Nyata, Amanah, Sinergi) 

 

Tabel 4. Tahapan Kegiatan Bulan April-Juni 2020 

April

IV I II III IV I II II

1 Penyusunan Tim Kerja

2 Koordinasi dengan Tim

3 Pembuatan dummy aplikasi

4 Sosialisasi

5 Pemanfaatan Aplikasi

6 Evaluasi

7 Launching Aplikasi

Mei
No Kegiatan

Juni

 

 

b. Tahap II (Juli-September 2020),  akan dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

- Pengembangan aplikasi untuk wilayah Jawa dan Banten 

- Sosialisasi dengan daerah 

- Pemanfaatan Aplikasi 

- Perawatan jaringan 

c. Tahap III (Oktober-Desember 2020),  akan dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

- Pengembangan aplikasi secara nasional 

- Sosialisasi dengan daerah 

- Pemanfaatan Aplikasi 

- Perawatan jaringan 

- Integrasi dengan AWR Ditjen Tanaman Pangan 
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E. Mitigasi risiko 

Dalam implementasi sistem informasi manajemen pelaporan kedelai terdapat 

beberapa risiko yang dihadapi antara lain: 

a. Pemahaman SDM daerah berbeda-beda dalam hal teknologi informasi 

b. Tidak semua petugas di daerah memiliki fasilitas komputer 

c. Aplikasi yang dibangun mengalami gangguan 

d. Mitra kerja tidak mengenal aplikasi SIMPLE 

 

Untuk mengatasi risiko tersebut, upaya penanganan risikonya antara lain: 

a. Dilakukan sosialisasi kepada petugas di daerah 

b. Aplikasi dibangun dapat diakses dengan menggunakan android 

c. Dilakukan evaluasi dan perawatan aplikasi 

d. Membuat user guide penggunaan aplikasi SIMPLE 
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BAB V 

PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 

A. DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN 

Penyusunan aplikasi sistem informasi monitoring kedelai (SIMPLE) diawali dengan 

pembentukan tim efektif aksi perubahan yang terdiri dari eselon 3, 4 dan staf di 

Subdit Kedelai, Bagian Evaluasi dan Pelaporan Sekditjen Tanaman Pangan dan 

Bidang Pengembangan Sistem Informasi Pusdatin Kementerian Pertanian.  

 

Untuk koordinasi dalam hal penyusunan aplikasi SIMPLE dibuat WA grup SIMPLE. 

Koordinasi dilaksanakan secara virtual melalui zoom meeting. Beberapa kali 

dilakukan koordinasi secara virtual, termasuk pelaksanaan sosialisasi dan ujicoba 

aplikasi bersama petugas data kabupaten di Provinsi DI Yogyakarta. 

      

 Dalam pelaksanaan aksi perubahan ini juga dilakukan adaptasi budaya Kerja 

“BERNAS’’ sebuah budaya organisasi bercirikan sikap berani, efektif, responsif, 

nyata, amanah dan sinergi. Dalam penyusunan aplikasi ini juga diimplementasikan 

budaya kerja organisasi ‘kerja bernas” 

 

B. DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN 

Hasil dari aksi perubahan ini berupa aplikasi system informasi manajemen pelaporan 

kedelai. Sistem yang dibangun dibuat sesederhana mungkin untuk memudahkan 

petugas data dalam melakukan entri pelaporan ke sistem aplikasi. Petugas data 

cukup melakukan upload data excel ke aplikasi, tidak perlu input data satu per satu.  

 

Laporan yang tersaji pada aplikasi ini telah dibuat sampai level kecamatan. Sehingga 

dapat membantu dalam hal evaluasi kegiatan  secara detil. Beberapa laporan yang 

disajikan antara lain sebagai berikut: 

a. Laporan luas tanam 

b. Laporan luas panen 

c. Laporan luas puso 

d. Laporan produktivitas 

e. Laporan produksi 

 

Berdasarkan hasil testimoni, aplikasi ini sangat bermanfaat bagi Dinas Pertanian 

Propinsi dan juga Pusat dalam melakukan monitoring pelaksanaan kegiatan sampai 

tingkat lapangan. Adapun bagi stakeholders, informasi ini membantu dalam 
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mengetahui daerah mana yang sedang tanam/panen sehingga memudahkan apabila 

akan melakukan Kerjasama kemitraan ataupun pembelian kedelai secara langsung. 

Karena melalui aplikasi ini, dapat diketahui sampai level kecamatan, sehingga 

memudahkan dalam identifikasi. 

 

Aplikasi yang sudah dibuat, saat ini masih menggunakan domain luar. Belum 

menggunakan domain @pertanian.go.id. Hal ini disebabkan karena Pusdatin sedang 

melakukan peningkatan kapasitas dan kualitas domain. Sehingga untuk aplikasi  

SIMPLE ini dapat diakses melalui domain: https://deptan.idedigital.id/. Setiap petugas 

data kabupaten memiliki user name dan password masing-masing. Mereka hanya 

bisa mengentry dan mengedit data laporan dari kabupaten yang bersangkutan.   

 

C. KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN 

Aplikasi yang telah dibangun baru disosialisasikan dan diujicoba di Provinsi DI 

Yogyakarta. Kegiatan ini akan dilanjutkan untuk propinsi pelaksana kegiatan lainnya. 

Sehingga potret kegiatan kedelai  secara nasional dapat  tergambar secara utuh. 

  

D. KENDALA 

Saat ini sedang dilakukan mantainance terhadap aplikasi yang dikelola oleh 

Pusdatin. Sehingga belum bisa menggunakan alamat web yang dikelola Pusdatin. 

Hal tersebut berimplikasi terhadap pembuatan aplikasi dengan system Android. 

Aplikasi melalui android baru akan diselesaikan setelah memperoleh domain 

@pertanian.go.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://deptan.idedigital.id/
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BAB VI  

PENUTUP 

 

Aksi perubahan ini merupakan inovasi digital pertama  yang akan dimiliki oleh organisasi. 

Dengan adanya dukungan Tim kerja yang solid aksi perubahan ini dapat diselesaikan sesuai 

dengan yang diharapkan. Aplikasi yang dihasilkan dari aksi perubahan ini selanjutnya akan 

diintegrasikan dengan fasilitas informasi yang terdapat di Web AWR Direktorat Jenderal 

Tanaman Pangan. 
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Lampiran 1. Koordinasi dengan Tim Efektif 
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Lampiran 2. Pembuatan dummy Aplikasi 
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Lampiran 3. Desain aplikasi SIMPLE  
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Lampiran 4. User Guide Aplikasi SIMPLE  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



18 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



22 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



28 
 

Lampiran 5. Sosialisasi dan Uji Coba aplikasi SIMPLE  
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Lampiran 6.  Koordinasi intergasi aplikasi di AWR DItjen Tanaman Pangan  
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